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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Atmoshere Store, Bundling Product dan Citra 

Toko terhadap Impulse Buying konsumen Alfamart Kota Waingapu. Sebanyak sembilan seratus 

responden diambil sampelnya menggunakan metode Non-Probability Sampling dengan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria konsumen yang telah melakukan pembelian tidak terencana. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Atmosphere Srore, Bundling Product dan Citra Toko berpengaruh signifikan 

terhadap Impulse Buying. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Alfamart dapat 

meningkatkan strategi Atmosphere Store, Bundling Product dan Citra Toko sebagai pendekatan 

praktis dalam mendorong pembelian impulsif. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pemasaran ritel. 

Kata Kunci: Atmosphere Store, Bundling Product, Citra Toko, Impulse Buying, Perilaku Konsumen 

Dan Keputusan Pembelian. 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan bisnis ritel modern di Indonesia terus meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang kini lebih mandiri dan menginginkan pengalaman belanja yang 

aman, nyaman, serta bebas memilih produk secara langsung. Ritel berperan sebagai 

penyedia barang dan jasa, sementara perilaku konsumen menunjukkan pola yang makin 

kompleks, termasuk kecenderungan terhadap pembelian impulsif. 

Pembelian impulsif (impulse buying) merupakan fenomena di mana konsumen 

memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa tanpa adanya perencanaan sebelumnya 

(Natasya et al., 2024). Keputusan ini sering kali muncul secara tiba-tiba sebagai respons 

terhadap suatu rangsangan, baik visual maupun emosional, yang menarik minat terhadap 

produk tertentu. Pembelian tidak terencana adalah kegiatan pembelian mendadak tanpa ada 

perencanaan terlebih dahulu pada saat memasuki toko (Astari et al., 2019). Penelitian 

Lestari, n.d.(2020) menjelaskan bahwa pembelian impulsif terjadi ketika konsumen tidak 

memiliki niat sebelumnya untuk membeli suatu barang, namun akhirnya tergoda oleh 

berbagai faktor di dalam toko, seperti tata letak yang tidak familiar, tekanan waktu, atau 

daya tarik produk yang terpajang secara strategis. 

Fenomena yang terjadi di Alfamart Kota Waingapu, berbagai aspek perilaku 

konsumen dalam konteks ritel modern dapat dianalisis lebih dalam, faktor-faktor seperti 

suasana toko (atmosphere store), strategi bundling product, serta citra toko memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengalaman berbelanja dan perilaku pembelian implusif 

konsumen. Penelitian tentang pengaruh atmosphere store, bundling produk, dan citra toko 

terhadap impulse buying masih sangat jarang, khususnya yang mengkombinasikan ketiga 

faktor tersebut dalam konteks ritel modern di daerah kecil atau kota tertentu seperti 

Waingapu. Keberhasilan Alfamart dalam memanfaatkan faktor-faktor ini dapat memberikan 

wawasan berharga dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan relevan 

dengan karakteristik pasar lokal. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami Atmosphere Store, 

Bundling Product dan Citra Toko dalam kaitannya dengan perilaku konsumen, khususnya 
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pembelian impulsif, di Alfamart Kota Waingapu. Mengingat pesatnya perkembangan 

industri ritel modern di daerah tersebut, penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi 

manajemen Alfamart untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian spontan, yang dapat meningkatkan 

penjualan dan daya saing di pasar. Masalah penelitian ini berfokus pada pengaruh 

Atmosphere Store, Bundling Product dan Citra Tokoterhadap keputusan pembelian impulsif 

konsumen di Alfamart Kota Waingapu dan faktor-faktor yang mendorong pembelian 

impulsif di toko tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 

pengaruh Atmosphere Store, Bundling Product dan Citra Toko dalam mendorong perilaku 

pembelian impulsif konsumen, dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian spontan di Alfamart Kota Waingapu, yang pada 

akhirnya dapat memberikan wawasan untuk strategi pemasaran dan manajemen toko yang 

lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan atau metode yang fokus pada 

mengumpulkan dan analisis data yang bersifat numerik atau angka. Menurut Suharsimi, 

(2019) penelitian kuantitatif adalah suatu metode ilmiah yang menggunakan data yang 

bersifat kuantitatif berupa angka, grafik, tabel, dan analisis datanya bersifat 

kuantitati/statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah konsumen Alfamart di Kota Waingapu yang berjumlah 80 responden. Namun, 

karena ada kemungkinan beberapa responden tidak mengisi atau mengembalikan kuesioner, 

peneliti memutuskan untuk menambah jumlah sampel 20 responden. Dengan demikian, total 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 konsumen Alfamart di Kota 

Waingapu. Menurut (Erpurini & Janah, 2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut 

harus betul-betul representative (mewakili). Dalam statistika, sampel merupakan subsistem 

dari suatu populasi. Sampel yang diambil dalam suatu penelitian harus memiliki sifat 

representatif, artinya dapat mewakili populasi yang lebih besar. Hasil penelitian dapat 

terganggu apabila jumlah sampel tidak memenuhi kriteria representatif. Penentuan besarnya 

sampel dapat dilakukan dengan statistika atau berdasarkan estimasi penelitian.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yaitu metode 

pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

konsumen untuk dijawab. Instrumen yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang 

umum digunakan dengan lima pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (ST). Data primer dikumpulkan secara 

langsung melalui penyebaran kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25 untuk mengolah data responden. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Pengujian dalam penelitian ini meliputi uji kelayakan model (uji F) dan uji 

signifikansi parsial (uji t). Uji F bertujuan untuk mengevaluasi apakah model regresi yang 

dibangun layak. Kriteria uji F menyatakan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sementara itu, uji t digunakan untuk menilai signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria uji t juga 

menyatakan Ha diterima jika nilai signifikansi < 0,05. Model penelitian disajikan pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2025. 

Dengan penyebaran kuesioner di Kecamatan Kota Waingapu, maka penyebarannya ada di 4 

Kecamatan yaitu: 
TIDAK Bangsal Jumlah sampel 

1 Matawai 50 

2 Kamalaputi 25 

3 Hambala 20 

4 Kambajawa 5 

Total 100 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini merupakan kriteria dalam pengambilan 

sampel yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa karakteristik responden, diantaranya berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan 

dan alamat. 

Karakteristik Responden 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Variabel Jenis kelamin Total  

Laki-laki Permepuan  

Usia  20-30 52 48  100 

Pendidikan    

SMA 2 5 7 

S1 18 18 36 

Lainnya 32 25 57 

Alamat   

Matawai 28 22 50 

Kamalaputi 11 14 25 

Hambala 

 

9 11 20 

 

Kambajawa 

4 

 

1 

 

5 

 

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

Hasil Uji Instrumen 
Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Correlation 

coefficient  

(r caunt) 

R Tabel Cronbarch's 

Alpha 

Keterangan   

ATMOSPHERE STORE 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,811 

0,768 

0,743 

0,503 

0,207 

 

0,720 

 

Valid dan 

Reliable 

 

BUNDLING PRODUCT 

 

(H1) 

 

(H2) 

 

 

 

(H3) 

 

 

Impulse buying (Y) 

Atmosphere 

Store (X1) 

Bundling 

Product (X2) 

Citra Toko (X3) 



4 | Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis (JREB) - EISSN: 23784812 

 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,654 

0,625 

0,7 38 

0,731 

0,207 

 

0,629 

 

Valid dan 

Reliable 

 

CITRA TOKO 

X.1 

X.2 

X.3 

X.4 

0,603 

0,856 

0,916 

0,923 

0,207 

 

0,833 

 

Valid dan 

Reliable 

 

IMPULSE BUYING  

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

0,635 

0,673 

0,707 

0,684 

0,207 0,602 
Valid dan 

Reliable 

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

 Berdasarkan tabel 2, Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua variabel valid 

karena R-Hitung > R-Tabel. Uji reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha > 0,6 

menunjukkan variabel-variabel tersebut reliabel (Rosita et al., 2021) 

Uji Normalitas 
Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 
  asymp. sig. (2-

tailed)  
0,09 

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

  Berdasarkan tabel 4, data yang diperoleh terdistribusi normal dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov, karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,09 > 0,05 (Oktavia et 

al., 2019). 

Uji multikolinearitas 
Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Independen 
Toleran

ce 
VIF 

Atmosphere Store 0,939 1,066 

Bundling Product 0,954 1,048 

Citra Toko 0,899 1,112 
Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

 Berdasarkan tabel 4, tidak ada multikolinearitas dalam model regresi karena nilai 

tolerance semua variabel lebih dari 0,1, dengan VIF untuk Atmosphere Store (X1) 1,066, 

Bundling Product (X2) 1,048, dan Citra Toko (X3) 1,112 (Azizah, 2021). 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 
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  Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada Gambar 2 menggunakan scatterplot, titik 

data tersebar acak di atas dan bawah nol tanpa pola tertentu, yang berarti data tidak 

mengalami heteroskedastisitas dan memenuhi syarat dalam uji asumsi klasik (Aditiya et al., 

2023). 

Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen 
Unstandardized Coefficient 

(B) 
Konstanta 7,304 
Atmosphere Store (X1) 0,138 
Bundling Pproduct (X2) 0,363 
Citra Toko (X3) 0,094 

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

 Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis data diatas, maka diperoleh Persamaan regresi 

yang linear adalah sebagai berikut:  

 y=𝑎+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+𝑒  

Y= 7,304 + 0,138X1 + 0,363X2 + 0,094X3 + ℮ 

Berdasarkan persamaan di atas, jika semua variabel dianggap nol, maka nilai 

Atmosphere Store adalah 7,899. Setiap kenaikan 1% pada Atmosphere Store akan 

meningkatkan Impulse Buying sebesar 0,138, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Kenaikan 1% pada Bundling Product akan meningkatkan Impulse Buying sebesar 0,363, dan 

pada Citra Toko, kenaikan 1% akan meningkatkan Impulse Buying sebesar 0,094, dengan 

asumsi lainnya tetap (Iv, 2017).   

Pengujian Hipotesis 

Uji T 
Tabel 7 Uji F 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Konstanta 7,304 1,883  3,878 
0,00

1 
Atmosphere 

Store 
0,138 0,066 0,196 2,081 

0,04

0 
Bundling 

Product 
0,363 0,088 0,384 4,111 

0,00

1 

Citra Toko 0,094 0,046 0,196 2,041 
0,04

4 
Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Atmosphere Store 

(sig < 0,040), Bundling Product (sig < 0,001), dan Citra Toko (sig < 0,044) semuanya < dari 

(0,05) sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulse Buying (Sheillarika et 

al., 2020) 

Uji F 
Tabel 7 Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 53,315 3 17,772 8,060 <,001b 

Residual 211,675 96 2,205   

Total 264,990 99    

Sumber: Output IBM SPSS versi 25, diproses 
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 Berdasarkan tabel 4.5, nilai probabilitas sig (<0,001) < 0,05 menunjukkan adanya 

pengaruh antara Atmosphere Store, Bundling Product, dan Citra Toko terhadap Impulse 

Buying. Uji F juga menunjukkan hubungan yang kuat antar variabel dependen dan 

independen, sehingga model yang dibangun dapat menjelaskan hubungan antar variabel 

dengan baik (Rospitasari et al., 2022). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Atmosphere Store Terhadap Impulse Buying Pada Konsumen Alfamart 

Kota Waingapu 

 Penelitian ini menunjukan bahwa Atmosphere Store  berpengaruh terhadap Impulse 

Buying Pada Konsumen Alfamart Kota Waingapu. Pengalaman berbelanja yang dicari tidak 

hanya berfokus pada produk, tetapi juga pada desain toko yang estetik dan menarik untuk 

dibagikan di media sosial. Atmosphere Store merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam menarik perhatian pelanggan, mendorong terjadinya pembelian impulsif, dan 

memperkuat daya tarik promosi di Alfamart Kota Waingapu. semakin sering konsumen di 

Kota Waingapu melakukan pembelian secara spontan, maka hal tersebut dapat mendorong 

perkembangan dan kemajuan Alfamart di daerah tersebut.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  (Nurhayati et al., 2021)  

yang menunjukkan bahwa Atmosphere Store memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku pembelian impulsif. 

Pengaruh Bundling Product terhadap Impulse Buying Pada Konsumen Alfamart Kota 

Waingapu 

 Penelitian ini menunjukan bahwa Bundling Product  berpengaruh positif terhadap 

impulse buying. Strategi bundling, yang menawarkan beberapa produk dalam satu paket 

dengan harga lebih murah, efektif menarik konsumen berpendapatan rendah. Bundling 

Product  berperan penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat 

kepercayaan dan loyalitas, serta mempengaruhi keputusan pembelian impulsif di Alfamart. 

Bundling Product menggambarkan tingkat kepuasan yang dirasakan pelanggan berdasarkan 

pengalaman mereka saat membeli produk di Alfamart. semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen saat berbelanja, maka kemungkinan besar semakin banyak 

konsumen yang akan melakukan pembelian kembali di Alfamart Kota Waingapu. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  (Ipaludin et al., 2024) 

yang menunjukkan bahwa Bubdling Product memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku pembelian impulsif.  

Pengaruh Citra Toko terhadap Impulse Buying Pada Konsumen Alfamart Kota 

Waingapu 

 Penelitian ini menunjukan bahwa Citra Toko  berpengaruh terhadap Impulse Buying 

Pada Konsumen Alfamart Kota Waingapu. Dalam proses pengambilan keputusan, citra toko, 

yang mencakup faktor seperti reputasi, kualitas layanan, dan desain toko, menjadi 

pertimbangan penting. Citra toko yang positif, yang tercermin dalam konsistensi kualitas 

produk, pelayanan yang responsif, serta reputasi yang baik, cenderung meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Citra Toko merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menarik perhatian pelanggan, mendorong terjadinya pembelian impulsif, dan memperkuat 

daya tarik promosi di Alfamart Kota Waingapu. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  (Sri Wahyuni et al., 2019) 

yang menunjukkan bahwa Bubdling Product memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku pembelian impulsif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Atmosphere Store, Bundling 

Product dan Citra Toko berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif 
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konsumen di Alfamart Kota Waingapu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian spontan dan membantu manajemen Alfamart dalam merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif. 

Saran  

Pencahayaan, tata ruang, kebersihan, dan suasana toko perlu dioptimalkan untuk 

menarik dan memberi kenyamanan pada konsumen. Disarankan menyusun paket produk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan daya beli masyarakat Waingapu, dengan harga bundling 

product yang kompetitif.  

Menganalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang bisa memoderasi atau 

memediasi hubungan antara variabel independen dan dependen untuk memberikan wawasan 

yang lebih lengkap mengenai mekanisme yang mendasari impuls buying. Pengumpulan data 

dapat menggunakan metode variatif seperti observasi dan wawancara mendalam, serta 

pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman konsumen. 
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